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ABSTRAK

Vanny Larustam : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMA
Negeri 6 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015

Pemahaman konsep matematika merupakan tujuan pembelajaran matematika
pertama yang harus dicapai oleh siswa. Faktanya pemahaman konsep matematika
siswa kelas X SMA Negeri 6 Padang belum optimal. Penyebabnya adalah model
pembelajaran konvensional belum mampu membuat siswa aktif membangun
pengetahuannya sendiri dan belum mampu memotivasi siswa untuk belajar.
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT diperkirakan mampu membuat siswa
aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri dengan saling membantu satu
sama lain dalam tim belajar untuk memahami materi melalui berpikir secara
individu maupun secara berkelompok. Kegiatan TGT diperkirakan mampu
membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Berdasarkan uraian di
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Randomized
Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X SMAN 6 Padang dengan sampel kelas X.4 sebagai kelas eksperimen dan X.7
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes
pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan analisis data normal gain pada taraf nyata « = 0,05 diperoleh
P-value = 0,026, karena P-value < a maka Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik daripada
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menerapkan model pembelajaran konvensional pada kelas X SMA Negeri 6
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir siswa, sebagaimana Johnson dan Rising dalam Suherman
(2003:17) mengatakan bahwa “matematika merupakan pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logik,...”. Depdiknas (2006:387) juga
menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika di
sekolah merupakan prioritas dalam pendidikan.

Tujuan pembelajaran matematika pertama yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 (2014:327) adalah
“agar peserta didik dapat memahami konsep matematika, merupakan kompetensi
dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.”
Memahami konsep matematika merupakan kemampuan utama yang harus
dimiliki oleh setiap siswa, karena jika siswa tidak memahami suatu konsep
matematika, maka akan sulit bagi siswa tersebut untuk memahami konsep-konsep
berikutnya yang lebih kompleks, sebagaimana Suherman (2003:22) mengatakan
matematika tersusun atas konsep-konsep, dimana konsep-konsep tersebut bersifat
hirarki, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana

sampai pada konsep yang paling kompleks.
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Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama yang
harus dimiliki siswa supaya siswa dapat mengembangkan kemampuan
matematika yang lainnya. Jika siswa tidak paham dengan suatu konsep, maka
akan sulit bagi siswa tersebut untuk mengembangkan kemampuan matematika
yang lain, seperti: penalaran matematika, koneksi matematika, komunikasi
matematika, serta pemecahan masalah. Oleh karena itu, jika pemahaman konsep
matematika siswa yang bermasalah, maka hasil belajar matematika siswa pun
tidak akan pernah memuaskan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika sangat
penting bagi siswa, sehingga siswa dituntut untuk memiliki kemampuan ini.
Namun, keadaan di lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan
pengalaman penulis selama melakukan Praktek Lapangan di SMA dan juga hasil
wawancara yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa matematika yang telah
melakukan Praktek Lapangan ke beberapa SMA/SMK di Kota Padang, diperoleh
bahwa siswa cenderung untuk menghafalkan cara penyelesaian dan rumus yang
diberikan oleh guru. Hal itu menyebabkan ketika soal tersebut diubah susunannya,
dimana yang ditanya menjadi yang diketahui padahal masih menggunakan konsep
yang sama untuk menyelesaikannya kebanyakan siswa menjadi kebingungan dan
tidak bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa juga mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan masalah. Hal
ini terjadi karena siswa tidak mampu memahami konsep matematika yang sedang
dipelajari ataupun siswa tidak paham dengan konsep sebelumnya yang

berhubungan dengan konsep yang sedang dipelajarinya.
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Keadaan tersebut juga terlihat pada pemahaman konsep matematika siswa
kelas X SMAN 6 Padang yang masih rendah. Berdasarkan data nilai ujian yang
diperoleh dari Guru Matematika SMAN 6 Padang, hasil ujian semester | yang
dilakukan di minggu ke-2 bulan Desember tahun 2014 tersebut mengecewakan,
dimana tidak ada satu pun siswa yang tuntas pada ujian tersebut dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76. Berikut disajikan rata-rata nilai ujian
semester | siswa kelas X SMAN 6 Padang.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Semester | Siswa Kelas X SMAN 6 Padang
Tahun Pelajaran 2014/2015

Kelas X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9

Nilai Rata-Rata | 49,53 | 42,38 | 39,90 | 49,07 | 63,13 | 38,32 | 36,35 | 34,73 | 36,45

Sumber: Guru Matematika Kelas X SMAN 6 Padang

Tabel 1 memperlihatkan rendahnya rata-rata nilai ujian semester | siswa.
Penyebab utama dari hasil belajar siswa yang rendah tersebut adalah karena
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. Rendahnya pemahaman konsep
matematika siswa kelas X SMAN 6 Padang juga terlihat dari jawaban siswa pada
salah satu soal ujian semester | yang mengukur pemahaman konsep matematika
siswa yaitu soal nomor 12 paket A sebagai berikut.

Jika diketahui log, 3 = 1,585 maka log, 6 = -
A. 2+1,585 C.2x1,585 E. (1,585)

B. 1+1585 D. %x 1,585

Soal di atas merupakan soal yang mengukur pemahaman konsep
matematika siswa dengan indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih
sifat logaritma yang tepat. Setiap langkah pada penyelesaian soal ini meminta
pemahaman konsep siswa dalam memilih dan menggunakan sifat logaritma yang

tepat. Jawaban yang tepat untuk soal di atas adalah sebagai berikut.




Diketahui: log, 3 = 1,585
Ditanya : log, 6 = -+
Jawab: log, 6 =log,(2 % 3)
=log, 2 +log, 3
=1+41,585
Jadi, log, 6 = 1+ 1,585 (B)
Setelah diperhatikan, hanya 11 siswa yang menjawab soal ini dengan benar
dari 108 siswa kelas X SMAN 6 Padang tahun pelajaran 2014/2015 yang
mengerjakan soal paket A. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum mampu
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Soal
lain dalam ujian semester | kelas X SMAN 6 Padang tahun pelajaran 2014/2015
yang memenuhi salah satu indikator pemahaman konsep matematika, yaitu
indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah adalah
soal nomor 27 paket B. Berikut adalah soal nomor 27 paket B.
, , , 2 -1, [xt+y 2] (7 2 ,
Diketahui matriks A = [1 A ] B = [ 3 y dan C = [3 1]. Apabila

B-A=C'dan C' adalah transpose matriks C. Maka nilai xy=...

A. 10 D. 25
B. 15 E. 30
C. 20

Soal di atas merupakan soal rutin yang menuntut pemahaman konsep
matematika siswa. Setiap langkah pada penyelesaian soal di atas menguiji
kemampuan siswa dalam menerapkan operasi pengurangan matriks, untuk
menyelesaikan soal ini siswa harus paham dengan konsep sebelumnya, yaitu
konsep sistem persamaan dua variabel. Jika siswa salah menjawab soal ini, maka
pemahaman konsep matematika siswa bermasalah. Jawaban yang benar dari soal

di atas adalah sebagai berikut.



Diketahui: 4 = 1]3 [x+y Z]d

B-A= Ct dan C'adalah transpose matriks C
Ditanya: xy=...

Jawab: [x+y 2] [2 - 3

7
2 1
[x+y 2 ]_ 7 3
2 y—4[ 12 1
X+y—2=7->x+y=9..(%)
y—4=1->y=5.(x%)
Substitusikan (**) ke (*), diperoleh: x = 4
Jadi, xy =4 x5
=20 (C)

Setelah diperhatikan, hanya 15 siswa yang menjawab pertanyaan ini dengan
benar dari 106 siswa kelas X SMAN 6 Padang yang mengerjakan soal paket B.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas X SMAN 6 Padang belum mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. Ketidaktuntasan
siswa dalam ujian semester |, rata-rata nilai ujian semester | siswa yang rendah,
serta belum mampunya siswa dalam menjawab soal-soal pemahaman konsep
merupakan bukti bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah dan
harus diperbaiki.

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa salah satunya disebabkan
oleh proses pembelajaran di dalam kelas yang diperoleh siswa. Berdasarkan
observasi yang dilakukan pada minggu kedua bulan Februari 2015 di kelas X
SMAN 6 Padang, terlihat bahwa pembelajaran matematika masih didominasi
guru. Guru yang menjelaskan materi hingga contoh, sedangkan siswa disuruh
untuk memperhatikan penjelasan guru di depan kelas lalu mencatat dan

mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan

siswa kurang aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga
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pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang kurang bermakna bagi
siswa.

Pada saat observasi terlihat bahwa sulit bagi guru untuk menanamkan
konsep kepada siswa, guru sampai berulang kali menjelaskan konsep yang sama
kepada siswa karena kebanyakan siswa tidak paham dengan konsep yang telah
dijelaskan oleh guru. Hal ini membuat siswa-siswa pintar yang sudah paham
dengan konsep menjadi bosan karena tidak punya pekerjaan, selain itu dominasi
guru dalam pembelajaran membuat siswa menjadi tidak aktif dan membuat
beberapa siswa bosan. Hal ini membuat siswa tersebut tidak memperhatikan pada
saat guru menjelaskan di depan kelas, mereka mengobrol dengan temannya dan
sibuk dengan pekerjaan lainnya.

Pada saat mengerjakan soal latihan kebanyakan siswa hanya menunggu
hasil pekerjaan temannya yang pintar. Pada saat ditanyakan kepada siswa
pendapat mereka mengenai mata pelajaran matematika, mereka menjawab
matematika itu pelajaran yang sulit dipahami, sebagian dari mereka mengatakan
bahwa matematika pelajaran yang menakutkan dan sebagian lagi mengatakan
bahwa matematika itu pelajaran yang membosankan.

Jika hal ini dibiarkan, maka akan banyak siswa yang tidak paham dengan
konsep matematika yang sedang dipelajari dan akan sulit juga bagi siswa untuk
memahami konsep matematika selanjutnya yang jika semakin tinggi tingkatan
kelasnya maka konsep matematikanya pun semakin abstrak dan kompleks.
Akibatnya, hasil belajar siswa pun rendah dan tujuan pembelajaran matematika

tidak tercapai sehingga keterampilan berpikir siswa akan sulit berkembang.
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Berdasarkan uraian di atas, diperolen bahwa dominasi guru dalam
pembelajaran matematika harus diubah menjadi dominasi siswa agar siswa fokus
pada pembelajaran matematika. Hal ini akan membuat siswa tidak sempat untuk
melakukan hal-hal lain yang tidak berguna dalam pembelajaran matematika,
selain itu kemampuan siswa yang pintar harus dimanfaatkan oleh guru untuk
membantu dengan membagi ilmunya dengan teman-teman mereka yang lemah
pemahamannya.

Kegiatan saling berbagi dalam belajar akan mendatangkan banyak manfaat,
diantaranya bagi siswa yang pintar tersebut akan membuat ilmu mereka bertahan
lama. Siswa yang pintar tidak akan bosan dalam pembelajaran karena mereka
diberi pekerjaan yang melatih pemahaman mereka. Serta, dari segi sosial akan
melatih siswa yang pintar untuk tidak egois dan mau berbagi dengan temannya
yang lemah. Siswa-siswa yang lemah pemahamannya juga termotivasi untuk
belajar dengan giat karena mereka tidak hanya harus belajar dengan guru tetapi
mereka juga bisa belajar dengan teman sejawatnya. Guru dapat pula
mengupayakan siswa nyaman dalam belajar dan tidak bosan dalam pembelajaran
dengan memberikan permainan yang memacu pemahaman konsep matematika
siswa. Selain memacu pemahaman siswa, permainan dalam pembelajaran juga
akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena siswa pada umumnya
sangat menyukai permainan.

Salah satu model pembelajaran yang menuntut dominasi siswa dalam
pembelajarannya, meminta siswa untuk saling membantu satu sama lain dalam

mempelajari materi dan disertai dengan permainan adalah model pembelajaran
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kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran kooperatif
tipe TGT ini dikembangkan oleh David De Vries dan Keath Edward (Trianto,
2012:83). Model pembelajaran ini diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa, karena model pembelajaran ini menuntun siswa untuk
aktif memahami konsep dengan proses berpikir individual maupun dengan
bekerja sama dalam kelompok, serta pada akhir pembelajaran siswa diberikan
permainan berupa turnamen yang menguji pemahaman konsep matematika siswa
tersebut.

Kelompok belajar dalam model ini terdiri atas siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Adanya siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah dalam masing-masing kelompok bertujuan agar siswa dapat saling
membantu dalam memahami materi matematika. Hal ini dapat membuat
pembelajaran lebih efisien dan diharapkan akan meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep.

Kegiatan saling membantu dalam memahami materi ini perlu dilakukan agar
kelompok tersebut dapat memenangkan pertandingan (tournament) karena untuk
memenangkan pertandingan semua anggota kelompok harus memahami konsep
dan mampu menjawab pertanyaan dalam pertandingan nanti. Model pembelajaran
kooperatif tipe TGT ini tidak hanya membuat siswa pintar lebih menonjol dalam
pembelajaran melainkan siswa yang berkemampuan rendah pun ikut aktif dan
mempunyai peranan penting dalam kelompok. Hal ini dapat melatih siswa untuk

bertanggung jawab atas kelompoknya, meningkatkan kerjasama siswa dan melatih
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siswa untuk bersaing secara sehat serta membuat semua siswa aktif dalam
pembelajaran.

Turnamen dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk menjadi yang terbaik, membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
rileks dan tidak membosankan bagi siswa. Pada akhir pembelajaran siswa diberi
penghargaan baik itu berupa nilai yang bagus maupun berupa hadiah. Hal ini
dapat membuat siswa yang menang menjadi senang dan bangga dengan
pencapaian prestasi mereka dan bagi siswa yang belum menang dapat menjadi
motivasi mereka untuk melakukan yang terbaik pada pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukanlah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas

X SMA Negeri 6 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru.
2. Siswa tidak aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
3. Pemahaman konsep matematika siswa rendah.

4. Hasil belajar matematika siswa rendah.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di
atas, batasan masalah dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika

siswa kelas X SMA Negeri 6 Padang tahun pelajaran 2014/2015 rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “apakah peningkatan pemahaman konsep matematika
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) lebih baik daripada peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas

X SMA Negeri 6 Padang tahun pelajaran 2014/2015?”

E.  Asumsi Penelitian
Pada penelitian ini digunakan beberapa asumsi, yaitu:
1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran.
2. Guru mampu menerapkan model pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT).

F.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah peningkatan pemahaman konsep matematika

siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
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Tournament (TGT) lebih baik daripada peningkatan pemahaman konsep

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas

X SMA Negeri 6 Padang tahun pelajaran 2014/2015.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menjadi sumber wawasan dan sarana untuk
mengaplikasikan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dalam proses pembelajaran matematika di kelas.

Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
dalam belajar berkelompok yang heterogen serta dapat mengikuti
turnamen yang melatih pemahaman konsep matematika siswa.

Bagi guru, sebagai salah satu ide dan sumbangan pemikiran untuk
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan kajian bersama dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Bagi peneliti lain, sebagai landasan berpijak dalam melakukan penelitian

lanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) lebih baik daripada peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.
Kemampuan siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
pada indikator menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan non-
contoh dari konsep, serta menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu menunjukkan peningkatan yang lebih baik daripada siswa

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dapat digunakan sebagai
variasi pada pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.

2. Aturan turnamen pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini juga
bisa dimodifikasi semenarik mungkin agar dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Jika ingin menggunakan aturan yang telah ada, sebaiknya bagi

siswa di meja-meja turnamen paling akhir diberikan aturan khusus yang

90
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membuat mereka tidak dapat melakukan kecurangan dan membuat mereka

menjadi lebih termotivasi lagi untuk belajar.
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